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ABSTRAK

Pemeliharaan anak pasca perceraian dalam Islam dikena dengan istilah
hadanah. Hadanah atau pemeliharaan anak adalah kegiatan mengasuh,
memelihara dan mendidik anak hingga dewasa atau mampu berdiri sendiri.
Diperlukan sebuah lembaga yang kompeten dalam memberikan putusan siapa
yang berhak mendapatkan hak Aadanah, dalam hal ini adalah lembaga Pengadilan.
Pengadilan Tinggi Agama Y ogyakarta dalam kasus ini telah memberikan putusah
hak hadanah kepada seorang ayah, yang tertuang dalam amar putusan nomor:
08/Pdt.G/2009/PTA Yk, yang semestinya hak hadanah anak yang belum
mumayyiz adalah kepada ibunya. Dan penetapan hak hadanah ini akan dilihat dari
sudut pandang magasid asy-syar 7 ah.

Maqgasid asy-syariah secara menyeluruh bertujuan untuk menjaga
keteraturan alam dengan menjaga kemaslahatan dan mencegah kerusakan.
Maqasid asy-syari’ah membagi kemaslahatan menjadi tiga, yaitu: kemaslahatan
primer (al-masalih ad-daruriyyat), kemaslahatan sekunder (a/-masalih al-
hajiyyat), dan kemadlahatan tersier (a/-masalih al-tahsiniyyat).

Permasalahan-permasalahan yang ada kaitannya dengan Skripsi ini,
kemudian dibahas dengan  melakukan penelitian menggunakan metode
pendekatan normatif dengan teori ushul figh, dengan spesifikasi penelitian yang
berbentuk penelitian lapangan (field research), bersifat preskriptif, dengan
pengumpulan data primer dan data sekunder, dan setelah data terkumpul
penganalisaannya dilakukan secara deduktif.

Setelah melakukan analisis data yang terkait dengan hak asuh (/adanah)
kepada ayah, maka penyusun menyimpulkan bahwa dalam putusan tersebut
hakim telah melihat beberapa peraturan dan fakta-fakta yang ada, sehingga hakim
dalam menjatuhkan putusan tersebut telah sesuai dan tidak mengesampingkan
kemad ahatan dari anak yang akan diasuh. Putusan hakim sesuai dengan magqasid
asy-syari’ah, didalamnya mempertimbangkan bahwa fadanah adalah kewajiban
bagi ayah atau ibu si anak, karena hal ini sesuatu yang primer (ad-daruriyyat)
dalam konsep magasid asy-syariah, yang berguna demi terjaganya keturunan
(hifd an-nasl). Sedangkan pemenuhan kebutuhan anak akan kasih sayang juga
salah satu pertimbangan hakim yang harus dilakukan oleh ayah atau ibu dalam
rangka mewujudkan /Aadanah yang baik, hal ini sesuai dengan kemaslahatan
sekunder (al-masalih al-hajiyyat) yang merupakan jalan untuk mewujudkan
kemadahatan primer. Kemaslahatan tersier (al-masalih al-tahsiniyyat) dalam
kasus ini berkaitan dengan kemampuan seorang ayah dalam memenuhi keperluan
anaknya diluar kebutuhan dasar anak tersebut. Kemaslahatan sekunder dan tersier
keduanya adalah kemas ahatan yang kembali kepada kemaslahatan primer.
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“Aku persembahkan skripsi ini untuk kedua ovang tuaku, ibhuku
AjYhadijab dan bapakku A.)4/avganda yang selalu memberikan

motivasi baik movil maupun matevil.”

‘Anakku Nayla _Lellicia Qina dan istriku Distiana FIuspita
Dewi yang selalu menambah spirit jiwaku dan selalu mengisi

kegembivaan serta keceviaan Aidupku.”

Juat adik-adikku yang semakin hari semakin aq banggakan,
tevuslah pervjuangkan apa yang telah kau cita-citakan jangan
jodikan halangan sebuah vintangan jadikan itu sebuah tantangan.
Dengan tantangan kita diuji menjadi ovang yang lebibh kuat.

“Selalu jaga sholat lima waktu”.

Yoakakku semoga selalu dilimpahkan kesuksesan hidup dan

diberikan kemudahan dalam setiap ujian.”
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB LATIN

Trandliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
K ebudayaan republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987.

A. Konsonan Tunggal

| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
» ba’ b be
) ta’ t te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim j je
c h h ha (dengan titik di bawah)
: kha’ kh ka dan ha
R Dal d de
R zal z ze (dengan titik di atas)
g ra’ r er
3 zai z zet
o sin S es
r syin sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
2 dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
5 za’ z zet (dengan titik di bawah)
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1.

¢ ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
'C gain g ge
fa’ f ef
3 qaf q qi
4 kaf k ka
J Lam 1 ‘el
. mim m ‘em
3 nun n ‘en
p wawu w w
. Ha’ h ha
. hamzah ‘ apostrof
& Ya’ y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddahditulis rangkap
iy e ditulis ‘arabiyyah
& 57 ditulis Zikrullah
C. Ta Marbutah di akhir kata
Bila dimatikan ditulis A
dl 3 ditulis dirasah
5 2 ditulis basirah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia,
dikehendaki lafal aslinya)

seperti

zakat,

salat dan sebagainya, kecuali bila




2. Bila diikuti dengan kata sandang “a/’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan 4.

9\?;)3\ il S ditulis Karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek

S fathah ditulis a
-=-c-- kasrah ditulis i
| N dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1. | fathah + alif ditulis a
S ditulis Burhan
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
Pr ditulis Mustasyta
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis i
jug ditulis Takhyir
4. | Dammah + wawu mati ditulis u
; ditulis Nur
2F
F. Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
<. ditulis bainakum
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Jss ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostr of

(,_uﬁ ditulis a’antum
s ditulis u’iddat
¢S o ditulis la’in syakartum




H. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ot ) ditulis al-Qur’an
2 ditulis al-Qiyas
A u Qiy:
2. Bila diikuti huruf  Syamsiyyah  ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(el)nya.
cladl ditulis as-Sama’
gl ditulis asy-Syams
|. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
i) e ditulis ‘llm al-yaqin
o) ditulis Hagq al-yaqin
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KATA PENGANTAR
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Segala puji syukur penyusun haturkan kepada ABah atas segala
ni'mat dan karunia-Nya yang tak terhingga, sehingg@ayusun dapat mengarungi
proses pembelajaran akademik di Jurusan al-AhwalSgafsyiyah Fakultas
Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dapat menyelesaikan
skripsi berjudul “Hak Hadanah kepada Ayah dalam Perspekidagasid asy-
Syari’ah (Studi terhadap Putusan Pengadilan Tinggi Agama akeyya Nomor :
08/Pdt.G/2009/PTA Yk)”. Shalawat serta salam semet@ptterlimpahkan pada
Nabi besar Muhammad SAW, yang telah mengangkat umaausia dari masa
kegelapan menuju masa terang benderang yang pengardilmu pengetahuan.

Atas segala bantuan dan pengorbanan yang telalrikdibekepada
penyusun dalam penulisan skripsi ini, penyusun saétap terima kasih yang tak
terhingga kepada :

1. Prof. Drs. Yudian Wahyudi, MA, Ph.D, selaku Dekan HtasuSyari'ah

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga.
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Akhirnya penyusun berharap semoga skripsi ini befes bagi penyusun
khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Penyusuwyadari bahwa hasil
penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurnaypsuan berharap bahwa ketidak
sempurnaan tersebut bisa menjadi motifasi bagiysmy untuk terus belajar dan
jadi lebih baik lagi.

Akhirnya kepada Allah jualah penyusun memohon kexgh. semoga kita
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24 Juni 2010 M

Penyusun,

Asmudi
NIM. 04350093
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah salah satu bentuk ibadah yangikesiya perlu
dijaga oleh kedua belah pihak baik suami maupun RB¢rkawinan bertujuan
untuk membentuk keluarga yang bahagia sejahterakdaal selamanya.
Perkawinan memerlukan kematangan baik fisik maumental, karena
pernikahan adalah sesuatu yang sakral dan dapatnto&an jalan hidup

seseorang.

Perkawinan pada hakikatnya adalah menyatukan dijawedak dan
perilaku yang berbeda dalam ikatan perjanjian ysaggat suci dan kuat
(misagan galizan) untuk membentuk sebuah keluarga yang harmonarant
laki-laki dan perempuan. Pasal 1 Undang-Undang MNotahun 1974
menyatakan, bahwa “Perkawinan adalah ikatan ladtin lantara seorang pria
dan seorang wanita sebagai suami istreri dengaartupembentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarktuh&nan Yang Maha

Esal

Suami isteri harus bisa memahami hak dan kewajyzarsebagai
upaya untuk membangun keluarga agar tetap harmk@wajiban tersebut
harus dimaknai secara timbal balik, yang berarthw@a yang menjadi
kewajiban suami merupakan hak isteri dan yang rderkawajiban isteri

merupakan hak suami. Suami isteri harus bertangganvgb untuk saling

1 UU No. 1/1974 Tentang PerkawinaiSurabaya: Pustaka Tinta Mas, 1986), Pasal 1.



memenuhi kebutuhan pasangannya untuk membangunargaluyang

harmonis dan tenteram.

Pada umumnya hak-hak dasar dan kewajiban suamii itstedibagi

menjadi empat macam yaitu:
1. Nafkah
2. Hadanah
3. Menyusukan anak
4. Pergaulan suami isteri

Anak dalam Islam merupakan amanah yang harus dgbefa kedua
orang tuanya. Kewajiban merekalah untuk mendidikakapa hingga
berperilaku sebagaimana yang dianjurkan oleh adaA@anya perceraian
antara suami isteri menimbulkan masalah baru telatpada anak yang

mencakup masalah pengasuhan hak afekagah).

Anak adalah salah satu tujuan dari suatu pernikakeun perkawinan,
yang perlu dijaga dan dirawat dengan sebaik-baikAkan tetapi, di dalam
suatu perkawinan tidak semuanya berjalan sepegtiyapg diharapkan dan
terkadang perceraian pun tidak dapat dihindarcdtaran dapat menimbulkan

efek-efek yang kurang baik, baik dari segi moraupum keluarga; dan bagi

?> Kamal Muchtar Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawijrfdakarta: Bulan Bintang,
1993), him. 123.

% Lutfi as-SyaukaniBatasan Sanksi Hukum Bagi Anak-Anak dalam PoliiknHtlan Isu-
Isu Teknologi dalam Figh KontemporéBandung: Pustaka Hidayah, 1998), him.165.



mereka yang mempunyai anak akan membawa tanggwab jgang lebih
berat, sehingga anak-anak mengalami perubahan detdidupan mereka.
Dalam hal hak asuh anak, kedua orang tua yang teéaberai dapat
kehilangan hak asuhnya atau dihentikan hak asubaga waktu tertentu oleh
keluarga anak dalam garis lurus ke atas dan saudardung yang telah

dewasa atau pejabat yang berwenang.

Keempat Imam Mzhab sepakat, bahwa ibunyalah yang berhak
memelihara dan mengasuh anak-anak yang di bawah (o@um dewasa),
tetapi mereka berbeda pendapat tentang batashdakmkah ibu itu sampai
umur anak berapa tahun. Menurut Imam Syafe’l, iethék sebelum anak itu

berumur tujuh tahun, baik laki-laki maupun analepepuarf.

Pemeliharaan terhadap anak sangatlah pentingkalema itu, Islam
meletakkan dua landasan utama bagi permasalah&nReréama, kedudukan
dan hak-hak anak; kedua, pembinaan sepanjang pmrhannya. Dalam
konteks kehidupan modern yang ditandai globaliskdam semua aspek
kehidupan manusia, pemeliharaan anak perlu dipabaaara lebih luas dan
menyeluruh. Hal ini dimaksudkan agar orang tuaktitltnya memprioritaskan
kewajibannya pada terpenuhinya kewajiban matearahak, akan tetapi lebih
dari itu, yaitu kebutuhan mereka akan cinta darsibk@ayang dari kedua

orang tuanya. Faktor tersebut menjadi penentu petukican kepribadian si

* Hasbi Ash-ShiddigyPedoman Rumah Tanggéedan: Pustaka Maju, tt), him. 40.

® Ali Yafie, Teologi Sosial Telaah Kritis Terhadap Persoalan rkgadan Kemanusiaan
cet. ke-1, (Yogyakarta: LKPSM, 1997), him. 7



anak. Apabila hal tersebut tidak terpenuhi, makansik kemungkinan besar

akan mendapat pengaruh negatif dari pergaulan melidkar rumabh.

Hukum Islam pada umumnya mempunyai tujuan melindung
kemaslahatan umat. Hukum tidak mungkin diturunkaengan sia-sia
(‘abaran), melainkan memiliki alasan yang didukung olehijeddan Tuhan
(hikmah). Alasan dimaksud adalah mewujudkan dannehahgi kepentingan
(maslahat) umurf. Dalam hal ini adalah kemaslahatan yang dibutuhkan
seorang anak dalam tumbuh kembangnya pada suayanalest tertentu dan
kondisi tertentu, baik kebutuhan itu berdimemnaruriyyat atau kebutuhan
dasar asic neell maupun kebutuhamgiyyat (sekunder), maupun kebutuhan

berdimensi takiiliyyat atau pelengkap.

Hal ini menjadi acuan pada prinsipagasid asy-syafah yang meliputi
lima hal, yaitu melindungi agamahifz ad-dm), melindungijiwa dan
keselamatan fisikhifz an-nafg, melindungi kelangsungan keturundguif£ an-
nasl, melindungi akal fikiranHifz al-‘agl) dan melindungi harta bendaife

al-ma).2

Kelima maaasid ini dianggap sebagai bagian dari asas agama (

addmn), setelah akidah Islam. Berlandaskan pada limdakaitu juga para

® Ibrahim bin Musa al-Gamii asySyatibi, Al-Muwafag# fi Usid asy-Syafah

(Beirut:Dar al-Ma’arif, t.t.), Il : 44.

" sahal MahfudzWajah Baru Fikih Pesantrefiakarta: Citra Pustaka bersama Keluarga
Mathaliul Falah (KMF), 2004), him. 31.

8kata pengantar KH. MA Sahal Mahfudh. Dalam M. Imhdia Rahmat (EdKritik Nalar
Figih NU: Transformasi Paradigma Bahtsul Masaiét ke-1 (Jakarta: LAKPESDAM, 2002),
him. XXII1.



Rasul diutus, dan mereka tidak bertentangan sarkali.s&elima kaidah
umum tersebut merupakan asas agama, kaidah-kaigalniats dan
universalitas agania,yang jika sebagian tidak dilaksanakan maka akan
mengakibatkan rusaknya agama. Hal ini karena kehadkinia berlandaskan
pada agama, dan oleh karenanya kebahagiaan akidiaiit akan didapat

kecuali dengan menjaga agafia.

Seluruh rangkaian hukum syariat yang terdiri darkidah,
ibadah,muamalat, dan akhlak, juga mengandung wmsur lima kaidah
umum di atas. Rukun iman dan rukun Islam disyaamatkuntuk tujuan
menjaga kaidah pertama, yakni menjaga agama. Ditkaranya segala
bentuk judi dan hal-hal yang memabukkan, adalalukumhenjaga akal.
Sedangkan hukum kekeluargaan untuk menjaga ketyudan hukum

muamalat, pencurian, dansgh untuk menjaga asas kelima, yakni harta.

Perananmaagasid asy-syafah dalam hal ini sangat signifikan dalam
menentukan hukum berdasarkan hikmah atau tujuannmitukum berkenaan
dengan hadanah tersebut. Lebih jauh untuk menckgi@igasan hukum
hadanah melalui penerapan konse@gasid asy-syarah,. Di samping itu,

teori hukum Islam harus diaplikasikan terhadap peatahan hukum

® lbrahim bin MusaA/-Muwataqgat fi Usil asy-Syari’ah, |I: 25.
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kontemporer, agar tidak hanya merupakan kolekshabkyang ideal, sebagai

khazanah hasil pemikirdn.

Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta adalah pengadtiagkat
kedua atau banding yang menerima, memeriksa, mdikyel dan
menyelesaikan bebagai masalah perdata bagi meesig heragama Islam.
Sudah semestinya dalam memutuskan perkara pengdmitaikap hati-hati
dalam mempertimbangkan berbagai aspek kehidupan hdémm, wajib
memberikan putusan yang seadil-adilnya, sehinggaagai kepentingan dari
para pihak yang berperkara dapat terpenuhi. Tetknpetkara pelimpahan
hak hadanah. Terhadap anak yang betoomayyizhak hadanah semestinya
ikut ibunya. Namun demikian, dalam perkara ini Retign Tinggi Agama
Yogyakarta telah melimpahkan hak asuh seorang yanads belum mumayyiz

kepada ayahnya.

Penyusun memilih mengadakan penelitian di Pengadianggi
Agama Yogyakarta karena Pengadilan Tinggi ini telaenerima dan
memproses perkara bagi anak yang betnomayyizdan melimpahkan hak
asuhnya kepada ayah. Terlepas dari beberapa kandamatif yang
mengatakan bahwa anak yang belmmumayyizhak asuhnya jatuh pada

ibunya.

' Amir Muallim dan YusdaniKonfigurasi Pemikiran Hukum IslagYogyakarta: Ul
Press Indonesia, 1999), him. 37.



B. Pokok Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikaata$, maka dapat

diperoleh pokok masalah yang dibahas dalam skripsiebagai berikut:

1. Bagaimanakah pertimbangan hakim Pengadilan Tinggama
Yogyakarta dalam menetapkan putusan hadanah dal#osam No:

08/Pdt.G/2009/PTA Yk.

2. Bagaimana pandangamaagasid asy-syafah dalam melihat putusan
Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta No: 08/Pdt. G&2BTA Yk. dalam

hal ladanah

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitin ini adalah untuk:

1. Untuk menjelaskan pertimbangan hakim PengadilanggiinAgama
Yogyakarta dalam menetapkan putus@wanah dalam putusan No:

08/Pdt.G/2009/PTA Yk

2. Untuk menjelaskan pandangamagasid asy-syafah dalam melihat
putusan Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta No: @8372009/PTA

Yk dalam halfadanah

Selanjutnya harapan penyusun semoga dapat menkiatanganfaat
dalam wacana keilmuan terutama kajian hak pengasahak fadanah),

adapun kegunaan tersebut adalah:



1. Untuk memberikan kemudahan dalam rangka pembéaamah kepada

siapasadanahakan diberikan, menurut maqasid al-syari’ah.

2. Untuk menambah dan memperkaya khazanah keilmuarsukhya

mengenai masalatadanah

3. Memberikan pemahaman bagi maysarakat Islam padamogau
masyarakat Indonesia tentang penetapan hak hadmaeabrut hukum

Islam dalam perspektif magasid al-syari’ah.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh pengamatan yang dilakukan penyusun, mematah ukup
banyak karya tulis yang membicarakan tentang hakgamuhan anak
(ladanah) yang termuat dalam bentuk buku maupun skripsinurakarena
berbagai keterbatsan penulis, maka dalam hal inydaakan dijelaskan

tulisan-tulisan yang berkaitan dengan penelitigraintara lain:

Dalam skripsi karya Asy’ari Hasan yang berjudi®efsengketan
Pemeliharaan Anak Antara Suami Isteri (Studi Pemdapianabilah).
Dijabarkan tentang pemeliharaan anak. Batasan pgearshn anak, baik laki-
laki maupun perempuan adalah sampai umur tujuhntal@elanjutnya,

seorang anak laki-laki berhak memilih antara ibun tapaknya, tetapi jika



anak perempuan berumur tujuh tahun maka ia tidé&hboemilih dan secara

paksa ikut bapakny.

Dalam skripsi karya Miftahul Janah yang berjudBetcabutan Hak
Hadanah Seorang Ibu (Studi terhadap Putusan Petgadhgama Sleman
Tahun 2006)”. menjelaskan tentang pencabutan hak hadanah dikaen
lalai dalam menjalankan tugas mengasuh dan memeldreak dengan baik,
dalam skripsi tersebut juga dijelaskan tentanghlhlyang menyebabkan

pencabutan hak hadankh.

Dalam skripsi Moh. Sitta Fathurrohman, yang berjutiiak Asuh
Atas Anak (Hadanah) Antara Hukum Islam dan Hukurat &#telah Terjadi
Perceraian Antara Suami dan Isteridalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa
pemeliharaan anak dalam hukum Islam berdasarkaa ga@Qur'an dan as-
Sunnah juga pendapat imam madzhab sedangkan dald&ummh adat
berdasarkan kepada sistem kekerabatan yang didabt roayarakat di

lingkungan orang tua si anak.

Dalam skripsi Arif Rudiansyah, yang berjudiddk Pengasuhan Anak

Akibat Perceraian dalam Pandangan Hukum Islam daang-Undang No.

12 Asy'ari Hasan, “Persengketan Pemeliharaan Anak AatsSuami Isteri (Study

Pendapat Hanabila),”Skripsi (Yogyakarta: Fak. Syari'ah, UIN Sunan Kadja, 2002), tidak
diterbitkan

3 Miftahul Janah, Pencabutan Hakadanah Seorang Ibu (Study Terhadap Putusan

Pengadilan Agama Sleman Tahun 20@&kripsi (Yogyakarta: Fak. Syari’ah, UIN Sunan Kadja,
2008), tidak diterbitkan.

" Moh. Sitta Fathurrohmarak Asuh Atas AnakHadanah) Antara Hukum Islam dan
Hukum Adat Setelah Terjadi Perceraian Antara Suaam Isteri, Skripsi (Yogyakarta: Fak.
Syari'ah, UIN Sunan Kalijaga, 2008), tidak diteKain.
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23 Tahun 2002 tentang Perlindungan AhdRi dalamnya dijelaskan bahwa
ayah dan ibu mempunyai hak yang sama dalam hal apghgn dan
perlindungan terhadap anak, sedangkan pengasuHam daukum Islam

secara eksplisit adalah hak iburlya.

Dari penelitian skripsi-skripsi tentadgdanahbelum ada skripsi atau
karya ilmiah yang secara mendetail membahas tep@ngtapan halkadanah
kepada ayah bagi anak yang belomamayyizdi Pengadilan Tinggi Agama
Yogyakarta dalam perspektifagasid asy-syarah. Oleh karena itu penyusun

menelitinya dan menyusun skripsi ini.
E. Kerangka Teoritik

Hukum Islam mempunyai tujuan tercapainya kemasahatang
hakiki, Kemaslahatan menurut ajaran Islam merupgkamsip dasar yang
menjiwai seluruh ajarannya yang diterapkan dalagiababagiannya secara
terperinci. Karena pada dasarnya kemaslahatan itierupakan
pengejawantahan dari sendi dasar rahmat yang nasiasgari’at Islam yang
berkisar pada dua hal pokok, yaitu mewujudkan n@némn menghindari

mafsadat® Untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut, menunliian ahli

' Arif RudiansyahHak Pengasuhan Anak Akibat Perceraian Dalam Pandarigukum
Islam dan Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentarjrielungan Anak Skripsi (Yogyakarta:
Fak. Syari'ah, UIN Sunan Kalijaga, 2008), tidaledttitkan.

Ali Yafie, Teologi Sosial, Telaah Kritis Persoalan Agama d&®agamaan
(Yogyakarta: LKPSM, 1977), him. 35.
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ushul ada lima unsur pokok yang harus dipelihana davujudkan, yaitu
menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan Harta.

Allah SWT memberi perintah kepada umat manusiakus@inantiasa
menjaga dirinya dari perbuatan-perbuatan tercetey y@sa menjerumuskan
mereka ke dalam api neraka. Keselamatan di akhdak hanya menjadi
tanggung jawab masing-masing individu, akan tetagmjadi tanggung jawab
bersama seluruh keluarga. Sebagaimana firman Aléddm surat at-Tahrim

ayat: 6 yang berbunyf
A< Lgale 3 jlaall s (ulall Laa g g | aSalal g oSl | 8 ) gial 0l Ll b

soas e sty s at el Lo dil () gemny Y oo Iadle

Dalam ayat di atas Allah memerintahkan supaya nmamemelihara
diri dan keluarga dari api neraka. Memelihara &eja dari api neraka berarti
harus melaksanakan seluruh perintah Allah dan mggalkan seluruh
larangannya. Karena anak termasuk dalam lingkukgararga, maka orang
tua atau kerabat juga berkewajiban mendidiknya atnjrang yang

beragama agar kelak dia dapat terhindar dari sikapbneraka®

Mengasuh anak adalah wajib dan merupakan kewajbag harus

dilakukan oleh kedua orang tuanya, sebab apabdm-giakan tentu akan

' Fathurrahman djamiFilsafat Hukum Islamcet. ke-3 (Jakarta: Logos Wacana limu,
1999), him. 125

18 At-Tahiim (66): 6.

' Djaman NurFigih Munakahat (Semarang: Dina Utama Semrang), him. 120
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menimbulkan bencana dan kebinasaan badihymak dalam konsep Islam
merupakan karunia dan amanat yang dititipkan Akepada manusia yang
perlu dijaga dan dibina karena kelak akan dimimakpertanggung

jawabannya.

Cara pandang yang benar terhadap anak merupakgkakarawal
menuju optimalnya usaha pemenuhan hak-hak anakn Isiengajarkan untuk
memandang anak sebagai perhiasan di dunia dagerssiasi di masa depan.

Sebagaimana firman Allah SWT:
Pl cpiall Ulaal g ol 358 Lty j3 5 Lial 3 cpe Wl o Ly (5l sk 031

Allah sendiri memerintahkan kepada hambanya untidakt
meninggalkan anak-anaknya dalam keadaan lemahn&kgrada dasarnya
mereka itu mempunyai hak-hak yang wajib dipenul@hobrang tuanya.

Secara garis besar hak anak dikelompokkan menijatii macam yaitd®

1. Hak anak sebelum dan sesudah kelahiran.

20 Ahmad Fuad SaidPerceraian Menurut Hukum IslanfJakarta: Pustaka al-Husna,
1994), him. 215.

2L Al-Furgan(25) : 74.

22 Azwar Butun,Hak dan Pendidikan Anak dalam Isla@dakarta: Fughati Anesia 1992),
him. 75.
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2. Hak anak dalam kesucian keturunan. Ini termasulydnad paling penting,
karena kejelasan nasab akan sangat mempengarkieimieEngan pada

masa berikutnya. Seperti halnya dijelaskan dalaihabb (337): 5.

3. Hak anak dalam pemberian nama yang baik.

4. Hak anak dalam menerima susuan. Ini berdasarkanaRirAllah: al-

Bagarah (2): 233, dan al-@=a: (28): 11, 12, 13.

5. Hak anak dalam mendapatkan asuhan, perawatangedaliparaan.

6. Hak anak dalam kepemilikan harta benda dan waribah,ini sesuai

dengan Firman Allah dalam al-Isra (17): 34, darN&s®(40): 2, 6, 10.

7. Hak anak dalam pendidikan, pengajaran, dan keimasatak memenuhi
semua itu, maka diperlukan orang tua yang sempbaik jasmani
maupun rohani yang berkaitan langsung pada pembiasahan,
perawatan, dan pendidikan anak, dan untuk memedralhni tidak harus

mutlak oleh sang ibu.

Pemeliharaaan anak dalam bahasa Arab disebut dersgigah
“ladanalf. Hadanah menurut bahasa berarti “meletakkan sesuatu dekat
tulang rusuk atau di pangkuan”, karena ibu waktunyosui anaknya
meletakkan anak itu di pangkuannya, sekan-akarditgaat itu melindungi
dan memelihara anaknya, sehingga “hadhanah” dgadikstilah yang
maksudnya : “pendidikan dan pemeliharaan anak segk lahir sampai

sanggup berdiri sendiri mengurus dirinya yang dikan oleh kerabat anak



14

itu. Para ulama fikih mendefinisikamadanah sebagai pemeliharaan anak-
anak yang masih kecil, baik laki-laki maupun peraamp atau yang sudah
besar tapi belummumayyiz menyediakan sesuatu yang menjadikan
kebaikannya, menjaga dari sesuatu yang menyakithnoarusaknya, mendidik
jasmani rohani dan akalnya, agar mampu berdiri isgemenghadapi hidup

dan memiliki tangung jawab.

Hak mengasuh anak yang belum dewasa, diprioritas&pada ibunya
setelah terjadi perceraian. Hak anak untuk menkapatsuhan perawatan dan
pemeliharaan serta mendapatkan pendidikan merugsitapaling esensisal,
karena hal ini menyangkut keberlangsungan kehidigaan sang anak agar
dapat tumbuh dengan sempurna. Para ulama sepakatalseorang ibu lebih
berhak melakukan pemeliharan anak dengan alasarangedbu lebih

memiliki kasih sayang, kesabaran yang lebih beshatap ana¥.

Pada dasaranya tanggung jawab pemeliharaan anajadin&eban
kedua orang tuanya, baik kedua orang tuanya maisibp hrukun atau
perkawinan mereka gagal karena perceraian. Dalaal g4 Undang-Undang

No. 1 Tahun 1974 dinyatakan:

a. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara mMendidik anak-
anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan dmlakpana ada
perselisihan mengenai penguasaan anak-anak pengadilember
keputusannya.

> Abd Rahman Ghazalyigh Munakahat (Jakarta Timur: Prenada Media, 2003), him.

176.

** As-Sayyid SabigFigh as-Sunnah(Beirut: Dar al-Fikr, t,t), Il : 175.
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b. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya ibpenaelin dan
pendidikan yang diperlukan anak itu, bilaman bagalam kenyataan hal
tersebut tidak sangup memenuhi kewajiban tersgiengadilan dapat
menentukan bahwa ibu ikut memikul (menanggung) aiayat anak
tersebut.

c. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suamk unamberikan
biaya kehidupan dan atau suatu kewajiban bagi bstexmya.

Yang perlu ditegaskan di sini adalah bahwa terdgpatbedaan
tanggung jawab pemeliharaan yang bersifat matedah tanggung jawab
pengasuhan terhadap anak. Jika ketentuan pasal Adang-Undang
Perkawinan tersebut lebih memfokuskan kepada kbkamjidan tanggung
jawab material yang menjadi beban suami atau bekasi jika mampu,
namun di sisi lain apabila terjadi bahwa suamikiideampu, pengadilan dapat

menentukan laif®

Kekuasaan orang tua dapat dicabut atau dialihkabilap adanya
alasan-alasan yang menuntut pengalihan tersebsdl B8 Undang-Undang

Perkawinan menyatakan:

1) la sangat melalaikan tugasnya terhadap anaknya.
2) la berkelakuan buruk sekali terhadap anaknya.

3) Meskipun orang tua dicabut kekuasaannya, tetapigotaa tersebut
tetap berkewajiban untuk member biaya pemelihasaeak tersebut
hingga beranjak dewa$3.

Sementara itu Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 18&itang

Kompilasi Hukum Islam di Indonesia juga telah meonganasalahradanah

% Ahmad Rofig,Hukum Islam di IndonesjdJakarta: Raja Grafindo Persada, tt), cet. ke-
4, him.248.

2 |bid., him. 254
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Dalam pasal 156 poin (a) sampai (c) di sebutkan:

a) Anak yang belummumayyizberhak mendapatkan hak hadanah dari
ibunya, kecuali apabila ibunya telah meninggal dunimaka
kedudukannya diganti oleh yang berhak.

b) Anak yang sudaimumayyizberhak memilih untuk mendapatkan hadanah
baik dari bapaknya atau ibunya.

c) Apabila pemegang hadanah ternyata tidak dapat ménjkeselamatan
jasmai dan rokhani anak meskipun biaya nafkah dadarteah telah
dicukupi maka atas permintaan kerabat dan berssgkpengadilan
agama dapat memindahkan hak hadanah kepada kdebatyang
mempunyai hak hadanah pdla.

Hadg Rasulullah s.a.w:

28 %X - i . . b3 LN - . oA .
Aalall o gy ddn] (g 5 Al ) 38 LAl s 5305 (o (38 (e

Bagi seorang hakim, wali, bekas suami atau oramgwajib berhati-
hati dalam memberi keputusan atau berusaha menaisa@orang ibu dengan
anaknya, mengingat petunjuk Rasulullah dalam hddetas. Jika ibu tidak
ada, yang berhak menjadi pemelihara, adalah ibuiladan seterusnya ke
atas, kemudian ibu dari bapak dan seterusnya.

Dalam hukum Islam terdapat sebuah metode untuk mairgebuah
rumusan hukum, salah satunya adalah dengan menggun@etodemaagasid
asy-syarah, yakni tentang tujuannya ditetapkannya hukum dalalam.
Adapun inti dari konsepnagasid asy-syarah adalah untuk mewujudkan
kebaikan sekaligus menghindarkan keburukan atauankemanfaat dan

menolak madharat. Istilah yang sepadan denganmiatiasid asy-syarah

2" Kompilasi Hukum IslangkKHI) Pasal 156 (a) (b) (c).

?® Abdurahman al-Jazirgl-Figh ‘Ala Mazzhib al-Arba’ah Mesir: al-Maktabah at-
Tijariyatul qubra, t.t). IV: 274,
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tersebut adalah maslahat, karena penetapan hukdam deslam harus

bermuara dalam maslalfat.

Para pengkaji yang intens mendalamagasid asy-syar’ah membagi
kemaslahatan menjadi tiga:

1. Kemaslahatan prime(a/-masalih ad-daruriyyat), yakni yang secara
konvensional dikenal dengan lima kaidah umafrk(lliyyat al-khamsah
Kelima kaidah umum tersebut adalah; menjaga aggma, akal,
keturunan, serta harta.

Kelima kaidah umum (al-kulliyyat al-khamsah di atas dianggap
sebagai bagian dari asas agamaul addin), setelah akidah Islam.
Berlandaskan pada lima kaidah itu juga para Rdsuus, dan mereka tidak
bertentangan sama sekali. Kelima kaidah umum tetselerupakan asas
agama, kaidah-kaidah syariat, dan universalitasnagayang jika sebagian
tidak dilaksanakan maka akan mengakibatkan rusakggea. Hal ini karena
kebaikan dunia berlandaskan pada agama, dan otehdteya kebahagiaan
akhirat tidak akan didapat kecuali dengan menjagana. Seluruh rangkaian
hukum syariat yang terdiri dari akidah, ibadah, makat, dan akhlak, juga
mengandung unsur-unsur lima kaidah umum di atasafSperintah agama,

pada hakikatnya adalah mengamalkan perintah Alkigymana memiliki

29 Amir Mu’alim dan YusdaniKonfigurasi Pemikiran Hukum Islamaet. ke- 2
(Jogjakarta: Ull Press, 2001), him. 50

% |bid, him. 25.
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tujuan akhir untuk mengokohkan asas-asas aga®an oleh karena itu pula,
setiap amal yang memiliki landasan kaidah umumraecgnyeluruh adalah

maslahat, sedangkan amal yang menegasikannya adafshdat.

2. Kemaslahatan sekundew-masalih al-hajiyyat), yakni kemaslahatan yang
harus ada untuk memenuhi kebutuhan hidup. Seperkium jual-beli,
jjarah, nikah, dan semua jenis muamalat. Kemaslahatekunder
menempati posisi kedua setelah kemaslahatan prikeggna adanya
kemaslahatan sekunder hanyalah mengikuti dan jakmuju tercapainya
kemaslahatan primer. Oleh karena itu, hukum-hukuernikahan
bertujuan untuk menjaga keturunan, hukum perniagiemijarah untuk
menghasilkan harta dan mengembangkannya.

3. Kemaslahatan tersidta/-masalih al-tahsiniyyat). Kemaslahatan tersier
dapat didefinisikan sebagai kemaslahatan yang kiémphda terjaganya
adat-istiadat, akhlak, adab, yang dengan semuaeahjadikan umat Islam
menjadi umat yang dicintaf.

Pada hakikatnya, ketigaaqgasid asy-syari‘ah di atas, yang meliputi
kemaslahatan primer, sekunder dan tersier, secaralasar ada dalam al-

Qur'an, kemudian dijelaskan dan dirinci oleh sunnah

*1 Ibid., him. 47.

*2 bid., him. 29.
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F. Metode Pendlitian

Penelitian hukum adalah serangkaian kegiatan ilméty didasarkan
kepada metode sistematik dan pemikiran tertentug ybertujuan untuk
mempelajari satu atau beberapa gejala hukum tertelgngan cara

menganalisanya.

Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggawglkan secara
ilmiah, maka dalam proses pengumpulan data, mekgtka dan
menyimpulkan pembahasan dalam skripsi ini, penyusenempuh beberapa

metode, metode tersebut di antaranya sebagai heriku
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandaid( research>® yaitu
penelitian yang langsung berhubungan dengan obweky giteliti, dalam
skripsi ini data diambil langsung dari Pengadilang@i Agama Yogyakarta
baik berupa Putusan ataupun data lain yang bernkalengan penulisan

skripsi.
2. Sifat penelitian

Sedangkan mengenai sifat penelitian ini adatmbskriptif yaitu
dengan menggambarkan dan menganalisa serta mpuailésan Pengadilan
Tinggi Agama Yogyakarta berkaitan dengan penetégdmadanahkepada

ayah yang terjadi pada tanggal 7 bulan April tah@®9 M.

3 saifuddin Azwar, Metode Peneleitian, cet. Ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
1998), him. 11.
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3. Pengumpulan data

Data yang dikumpulkan dalam penulisan skripsi ildkdikan melalui
observasi dengan melihat dan mengamati data puy@sanberkaitan dengan
skripsi, kemudian wawancara berupa tanya jawab atemgkim Pengadilan
Tinggi Agama Yogyakarta untuk melengkapi data yeeigh ada, dilanjutkan
dengan dokumentasi yaitu pengumpulan beberapaanatdokumen, arsip
putusan Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta, sem&udouku yang

berhubungan dengan pembahasan penetapatabakah

4. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpkendekatan
yuridis berdasarkan pada peraturan undang-undang lyarlaku berkenaan
dengansadanah dan normatif dengan teori-teori ushul figh, semandekati
masalah sadanah dari sudut pandangnagasid asy-syarah berdasarkan

kepada al-Qur’an dan As-sunnah.

5. Analisis data

Dalam menganalisa data, penyusun menggunakan mematiektif,
yaitu analisa yang bertolak pada data yang bensifatm, kemudian diambil
kesimpulan yang bersifat khusus. Metode ini akagumikan dalam
menganalisis pandangan hukum Islam mengenai hadiitiajau dari sudut

pandang magasid asy-syarah. Dalam hal ini Penyusun berangkat dari
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ketentuan peraturan perundang-undangan atau délihdkum untuk melihat

proses penyelesaian perkara di Pengadilan TinganragYogyakarta.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami skripsi ini, kiranyalypamtuk
mencantumkan sebuah sistematika pembahasan, egsute secara sistematis
dan terkait antara satu bab dengan bab yang lairbglm pembahasan isi

skripsi yang akan penulis ajukan, dibagi menjadalibbab sebagai berikut:

Skripsi ini dibagi dalam lima bab yang setiap bafditi dari sub-sub
bab. Masing-masing bab membahas permasalahandersetapi tetap saling
berkaitan antra satu bab dengan bab dengan bakutmga. Adapun

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan sebagai pengaatara
keseluruhan sehinga dari bab ini akan diperolehbgaam umum tentang
pembahasan skripsi. Pendahuluan ini berisi latéakbag masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaatakmskerangka teoritik,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab ke-dua berisi tentang tinjauan umum hadanahg yaremuat:
perceraian dari segi pengertiannya, dasar hukummyaupun rukun dan
syaratnya. pengertian pemeliharaan anéddgnah) dasar-dasar pemeliharaan
anak, syarat-syarat seseorang yang pantas mengaaih tertib pemeliharaan

anak, upahiadanah dan jangka waktuiadanah dari penjelasan tersebut bisa
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diketahui secara rinci mengenai hadanah yang nantiberguna dalam

menganalisa dan menilai pemberian hakanah

Bab ke-tiga mengenanaqasid asy-syarah sebagai alat untuk melihat
permasalahan hukum, memuat gambaran umum tentamgpkmadgasid asy-
syari’ah yang terdiri dari pengertiamagasid asy-syar‘ah dan pembagian tujuan
Magqgasid asy-syari’ah, dan pemaparan tentang gambanam Pengadilan Tinggi

Agama Yogyakarta.

Bab ke-empat menguraikan tentang analisis terhbdiphadanah ditinjau
dari segi Magasid asy-syari'ah. Dan pertimbangakinmaPengadilan Tinggi

Agama Yogyakarta dalam menetapkan putusan nom&?d@&/2009/PTA Yk.

Bab ke-lima merupakan bab penutup yang berisi kmdmm dan saran-
saran, kemudian daftar pustaka yang memuat buku-beita artikel-artikel yang

mempengaruhi skripsi ditambah dengan beberapaiampi



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun menganalisis putusan heaknah di Pengadilan
Tinggi Agama Yogyakarta yang tertuang dalam Putusdomor
08/Pdt.G/2009/PTA Yk, maka sebagaimana telah dikakan pada bab-bab
sebelumnya, penyusun dapat menarik dua buah kelsimpdari hasil

penelitian lapangan, yaitu :

1. Pertimbangan yang dijadikan dasar penetapanhhginah diserahkan
kepada seorang ayah adalah karena seluruh anakitetek tinggal
bersama ayahnya selama ayah dan ibunya berpisahrutan seluruh
anak-anak telah merasa aman, nyaman, dan tenteidup bersama
ayahnya dan juga lingkungannya. terlantar kareonayid kurang perduli
terhadap anak-anaknya di samping itu juga terkadaungya mengatakan
kata-kata yang kasar dan membentak anak-anaknyshdalaitu akan

menganggu pembentukan mental dan perkembangannya

2. Berdasarkan pertimbangan yang digunakan hakim aekaseluruhan
telah sesuai dengamagasid asy-syari’ah. Hakim memberikan putusan
hadanah kepada ayah adalah semata-mata demi kepentingan dan
kemaslahatan anak, dalam konsep maqasid asy-syari’ah hal ini masuk

dalam kategori primer (ad-daruriyyat) yaitu demi terjaganya keturunan

96
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(hifd an-nasl). Mengenai Pemenuhan segala kebutuhan dan kepetluan s
anak juga telah dipertimbangkan oleh hakim dengasihat bahwa
ayahnya memang mampu untuk memenuhi segala kepeidnak-
anaknya, sehingga pemeliharaan anékd4nah) bisa tercapai dengan
baik, hal ini sesuai dengan kemaslahatkander (a/-masalih al-hajiyyat)
yang merupakan jalan untuk mewujudkan kemaslahatarer, dalam hal

ini adalah f/adanah. Penjagaan anak dari lingkungan yang membuatnya
tidak nyaman dan demi terjaganya pembentukan memtah
perkembangan anak, juga merupakan pertimbangandygmgakan hakim
dengan tidak memberikan hak asuh kepada ibunya karang perduli
kepada anak-anaknya dan terkadang berkata kasaradtahatan tersier
(al-masalih al-tahsiniyyat) dalam kasus ini berkaitan dengan kemampuan
seorang ayah dalam memberikan keperluan anaknyardiebutuhan
dasar anak tersebut. Hakim menetapkan putudsatinah kepada ayah
adalah semata-mata untuk kemaslahatan, kebaikan kdpantingan
terbaik untuk anak itu sendiri. Mengenai pengasulzarak harus
berdasarkan kelayakan seseorang untuk berhak nekdapakiadanah

agar hak-hak anak tetap terpenuhi dan dijamin ndezannya agar
menjadi manusia yang berguna bagi keluarga, lingkon Agama, dan

Negara.
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B. Saran-saran

Dengan berakhirnya penyusunan skripsi ini, sesuangan
permasalahan yang terjadi maka penyusun membekéqaada para pembaca

maupun instansi yang terkait antara lain:

1. Sudah selayaknya majlis hakim mengutamakan langkasuasif, yakni
dengan cara kekeluargaan, dengan penuh hikmataksaipaan, dan
memperhatikan adat-istiadat setempat. Apabila perde-pendekatan ini
tidak berhasil dilaksanakan secara baik, maka gitdnupaya paksa untuk
melaksanakan putusan hak hadanah tersebut. Dalanyelesaikan
masalah hak hadanah majlis hakim tidak hanya meniggeada ketentuan
formalnya saja, melainkan harus memperhatikan-nilai hukum dalam
masyarakat, kaidah-kaidah agama, lingkungan daah atau ibu yang
akan diberikan hak hadanah, serta aspek lainnya kiemaslahatan diri

anak yang akan menjadi asuhannya dan juga kedak pislak.

2. Dalam memutuskan suatu hukum tentang masalah kpotem yang
belum ada aturan pasti dalam al-Quran maupun g$yntidak cukup
hanya menggunakan metode ijtihad berdasarkan adiilfighi (bersifat
pembahasan fikih semata), tetapi juga perlu dibarengi dengan ijitihad
magqasidi. Sehingga hukum yang dihasilkan pun lebih memprioritaskan

kemaslahatan umat.

3. Seorang ayah sudah sepantasnya tidak menghaldaggh&asih sayang

seorang ibu kepada anaknya, meskipun penetapamduddnah tersebut
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jatuh kepada ayah. Sebab bagaimanapun seorangadatdh hasil dari
perkawinan antara ayah dan ibunya dimana keduamyhak untuk

mencurahkan kasih sayang kepada anak-anaknya.
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HALAMAN TERJEMAHAN

BAB |

Him

FN

Terjemahan

11

18

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimun

da

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaldal

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhaaiag
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan s¢
mengerjakan apa yang diperintahkan.

12

21

Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan k3
anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami
keturunan kami sebagai penyenang hati (Kami),
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa

16

28

Barang siapa yang memisahkan seorang imgad
anaknya maka Allah akan memisahkan orang ters
dengan seorang yang dikasihinya pada hari kiamat

BAB Il

Him

Terjemahan

25

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah italeh
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau mencera
dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu mebda
kembali sesuatu dari yang Telah kamu berikan ke
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak adapat
menjalankan hukum-hukum Allah.

25

Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu merg
mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah merekagaen
cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah mereka dengem
yang ma'ruf (pula). janganlah kamu rujuki merekaukr
memberi kemudharatan,

26

Sesuatu yang halal tapi paling dibenci ¢\éah adalah
perceraian

26

Perempuan siapa saja yang meminta cerai d¢
suaminya tanpa alasan yang dibenarkan maka h
baginya bau surga

yang
slalu

M,
dan
dan
|

al

C

ebut

ikan
m
bada

bka

ca
N

2pa
aram

29

11

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketmatara
keduanya, Maka kirimlah seorang hakam dari kelu
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempjiken
kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perb:
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isted.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi M

arga
aika
it
aha

Mengenal.




33

20

Dan hendaklah takut kepada Allah oranggrgang

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak:anak

yang lemah, vyang mereka khawatir terha
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklabken

dap
e

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka

mengucapkan perkataan yang benar.

33

21

Hai orang-orang yang beriman, peliharalahmd dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyafa
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhaaiag

dal
yang

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahkan.

34

22

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitremya ibu
bapaknyalah yang menjadikan mereka yahudi, na
atau majusi

srani

38

28

Dari Abdullah bin Amr, bahwa seorang penean
bertanya, ya Rasulullah, sesungguhnya bagi anakalak

ini perutkulah yang menjadi bejananya, lambungkuogya

menjadi perlindungan dan tetekku yang men

minumnya. Tetapi tiba-tiba ayahnya merasa berhakkun

mengambilnya dariku. Maka sabdanya: engkau |

adi

ebih

berhak terhadapnya selama engkau belum kawin dengan

orang lain.

10

40

31

Tempatkanlah mereka (para isteri) di méa@anu

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah

kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (|
mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudidilat))
itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada me
nafkahnya hingga mereka bersalin, Kemudian jikaeikeg)
menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berika
kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah daa
kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika Kk
menemui kesulitan Maka perempuan lain bg
menyusukan (anak itu) untuknya.

11

60

62

Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang hutuf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan
ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka
mengajarkan mereka Kitab dan hikmah (As Sunnah.
Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar (
kesesatan yang nyata,

hati)

reka
.
nlah
Anta
amu
leh

aya
dan
da
dalam




BAB IV

Him

Terjemahan

87

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (mdmyuru
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia

supaya kamu menetapkan dengan adil.

89

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak

+anak

yang lemah, vyang mereka khawatir terhadap

(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklabkane

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka

mengucapkan Perkataan yang benar.

90

Tidak boleh menyengsarakan diri sendiri dan tidalelp
menyengsarakan orang lain.




BIOGRAFI ULAMA

Asy-Syatibi

Nama lengkap Imam Syatibi adalah Abu Ishaq IbrabimMusa bin Muhammad

al-Lakhami al-Garnati. la dilahirkan di Granada @aahun 730 H dan meninggal
pada hari Selasa tanggal 8 Sya’ban tahun 790 H ¥88 M. Nama Syatibi

adalah nisbat kepada tempat kelahiran ayahnya tivaSesebuah daerah di
sebelah timur Andalusia.1 Pada tahun 1247 M, kglumam Syatibi mengungsi
ke Granada setelah Sativa, tempat asalnya, jatuhrkgan raja Spanyol Uraqun
setelah keduanya berperang kurang lebih 9 tahak tjun 1239 M.

As-Syatibi mendalami berbagai disiplin ilmu darikis® banyak guru yang
kapabel dalam bidang-bidangnya, ada 255 orang &gHSlyatibi dalam berbagai
disiplin ilmu sebagian dari mereka adalah orangi@ngang menguasai figh dan
ushul figh.

Keilmuan as-Syatibi tidak diragukan lagi. Beliaundan karya monumentalnya
al-Muwafagat fi usul as-Syari'ah, telah memberi tkitusi besar dalam

pemikiran tentang filsafat hukum. As-Syatibi yangerhadzhab maliki

memberikan sebagian besar pemikirannya pada masataimgnya tujuan-tujuan
syari'ah menjadi pertimbangan dalam ijtihad.

Hasbi Ash-Shiddieqy

Nama lengkapnya adalah Muhammad Hasby Ash-Shiddieglyir di Lhoksemawe,
Aceh pada tanggal 10 Maret 1904, ia adalah seouéarga Indonesia yang terkenal
sebagai seorang alfigh, ushul figh tafsir, hadits dan ilmu kalam. Hasbi ash-Shidgieq
berpendapat bahwa syari'at Islam bersifat dinaman celastis, sesuai dengan
perkembangan masa dan tempat, sedangkan ruangpimgk mencakup segala aspek
kehidupan manusia baik hubungan dengan sesama ismamaugoun dengan Tuhannya. la
wafat di Jakarta pada tangggal 09 Desember 1975.

As-Sayyid Sabiq

Seorang ulama Mesir yang memilik reputasi intewradi di bidang figh dan dakwah
Islam, terutama melalui karyanya yang monumentatuy&igh as-Sunnah Nama
lengkapnya adalah as-Sayyid Sabiq at-Tihami, ldhlistanha, Mesir pada tahun 1915.
Silsilahnya bertemu dengan khalifah ketiga Usmam Affan. Mayoritas penduduk
listanha menganut mazhab Syafi'l termasuk keluSeygid Sabig. Namun beliau sendiri
mengambil mazhab Hanafi di Universitas al-Azharekar beasiswanya lebih besar
disbanding lainnya. Walaupun demikian beliau leBilka membaca dan menelaah
mazhab-mazhab lain. Sejak tahun 1974 beliau mendagas di Universitas Umm al-
Qura'.

Wahbah az-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-Zuhailialb dilahirkan di kota Dayr
‘Atiyah bagian Damaskus pada tahun 1932. Belai mpatigelar Doktor dalam bidang
Hukum Islam Byari'ah aldslamiyah) pada tahun 1963 di Fakultas Hukum Usitas al-
Qahirah. Beliau adalah guru besar dalam bidandilkn Ushul Fikih pada Universitas
Damaskus, beliau termasuk ulama yang produktifndaldis-menulis, di antara karyanya
yang terkenal adaldbshul al-Figh al-IslamidanFigh al-Islam wa adillatuhu.



PEDOMAN WAWANCARA

. Pertimbangan hukum apakah yang diterapkan oleh Hakim dalam
mengabulkan putusan tersebut ?

. Syarat-syarat apa sgja untuk seseorang yang berhak melakukan pengasuhan,
setelah terjadi perceraian ?

. Apakah dampak positif dan negatif, ketika hak hadanah diberikan kepada
ayah ?

. Adakah pertimbangan lain selain pertimbangan hukum yang digunakan dalam
mengabulkan putusan tersebut ?

. Apa sebab yang menjadikan seorang anak lebih memilih diasuh oleh ayah

nya?



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

Nama : Asmudi

TTL : Indramayu, 14 Maret 1985

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama . Islam

Alamat di Yogyakarta : Sleman

Alamat Asal : Balongan, Kec. Balongan, Kab. Indagm

RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL

SD : SD Balongan 11 1991-1997

SMP : MTsN Kempek, Ciwaringin, Cirebon 1997-2000
SMA : MA Ali Maksum Yogyakarta 2001- 2004
Perguruan tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakal@@2- sekarang

RIWAYAT PENDIDIKAN NON FORMAL
* Ponpes MTM Kempek, Ciwaringin, Cirebon.
« Ponpes Ali Maksum Krapyak, Yogyakarta.

NAMA ORANG TUA

Ayah : H. Warganda

Pekerjaan : Wiraswasta

Ibu : Hj. Siti Khodijah

Pekerjaan . Ibu rumah Tangga

Alamat . JI. Raya Balongan Rt. 06 Rw. 02 Balongkec. Balongan,

Kab. Indramayu

DATA ISTERIDAN ANAK
Isteri : Ristiana Puspita Dewi
Anak : Nayla Fellicia Qina

RIWAYAT ORGANISASI
* Anggota/Pemain Teather Kerikil Bertema “Menuju debetapak”
* Anggota KAPMI DIY.
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